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Abstract: This research aims to improve student
learning outcomes in plant material and its parts
through the implementation of Outdoor Learning at
SD Negeri 1 Panembahan, Cirebon. This research

uses a classroom action research (PTK) design
which consists of two cycles, where each cycle

Keywords: Outdoor includes planning, action, observation and reflection

Learning, student learning stages. The research results show that outdoor-based

outcomes, classroom action learning has great potential to be applied in the

research. context of basic education, especially to improve
student learning outcomes. With a significant
increase in learning outcomes, it is hoped that this
method can be integrated more widely in the school
curriculum.

PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar merupakan salah satu mata
pelajaran penting yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar tentang alam dan
fenomena di sekitarnya. Salah satu topik yang diajarkan dalam IPA adalah materi tentang
tumbuhan dan bagian-bagiannya. Topik ini memegang peran penting karena tumbuhan adalah
komponen utama dalam ekosistem, yang tidak hanya menyediakan oksigen tetapi juga menjadi
sumber makanan bagi manusia dan hewan. Pemahaman yang baik mengenai struktur dan fungsi
bagian-bagian tumbuhan sangat penting untuk membantu siswa memahami siklus kehidupan dan
peran tumbuhan dalam ekosistem.

Namun, pembelajaran IPA di sekolah dasar sering kali mengalami kendala, terutama dalam
hal keterlibatan siswa dan pemahaman konsep. Di SD Negeri 1 Panembahan, ditemukan bahwa
banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi tumbuhan dan bagian-bagiannya.
Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang cenderung monoton dan kurang bervariasi,
yang membuat siswa merasa bosan dan tidak tertarik. Selain itu, lingkungan pembelajaran yang
terbatas pada ruang kelas juga menjadi salah satu faktor yang menghambat pemahaman siswa
terhadap materi ini. Padahal, materi tentang tumbuhan seharusnya dapat diajarkan secara lebih
kontekstual dan interaktif.

Dalam rangka mengatasi masalah ini, perlu diterapkan metode pembelajaran yang lebih
inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah
Outdoor Learning, yaitu pembelajaran yang dilakukan di luar kelas dengan memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Outdoor Learning didasarkan pada teori pembelajaran
kontekstual yang menyatakan bahwa siswa akan lebih mudah memahami materi jika mereka
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dapat mengaitkannya dengan pengalaman nyata. Dengan demikian, Outdoor Learning
memungkinkan siswa untuk belajar langsung dari alam, yang tidak hanya membuat pembelajaran
lebih menarik tetapi juga lebih bermakna.

Metode Outdoor Learning memiliki sejumlah keunggulan yang dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran IPA, terutama pada materi tumbuhan. Pertama, pembelajaran di luar kelas
memungkinkan siswa untuk melakukan observasi langsung terhadap objek yang dipelajari,
seperti berbagai jenis tumbuhan, bagian-bagiannya, dan fungsinya. Kedua, metode ini juga
mendorong siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam belajar, karena mereka harus melakukan
eksplorasi dan investigasi sendiri. Ketiga, Outdoor Learning dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, karena mereka merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar.

Penerapan metode ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
tumbuhan dan bagian-bagiannya. Melalui Outdoor Learning, siswa dapat melihat langsung
bagaimana struktur tumbuhan, memahami fungsi setiap bagian, dan mengaitkan konsep-konsep
yang dipelajari dengan fenomena yang mereka temui di alam. Dengan demikian, pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan relevan bagi siswa, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penerapan metode Outdoor Learning
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi tumbuhan dan bagian-bagiannya di SD
Negeri 1 Panembahan. Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat bagaimana metode ini dapat
meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA. Dengan demikian,
diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan
metode pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Panembahan dengan subjek
penelitian yang berjumlah 45 siswa. PTK dipilih karena metode ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang muncul dalam proses pembelajaran secara
langsung dan berkelanjutan.

Tahap perencanaan dimulai dengan identifikasi masalah melalui observasi awal dan diskusi
dengan guru kelas. Berdasarkan hasil identifikasi, ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam memahami materi tumbuhan dan bagian-bagiannya. Sebagai solusi, peneliti dan guru
merencanakan penerapan metode Outdoor Learning yang dirancang untuk melibatkan siswa
secara aktif dalam pembelajaran di luar kelas. Rencana pembelajaran mencakup kegiatan seperti
observasi langsung terhadap berbagai jenis tumbuhan di sekitar sekolah, identifikasi bagian-
bagian tumbuhan, serta diskusi kelompok.

Pelaksanaan penelitian dilakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Pada tahap ini,
siswa diajak keluar kelas untuk melakukan kegiatan observasi tumbuhan. Mereka diberi tugas
untuk mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan seperti akar, batang, daun, dan bunga, serta
mencatat fungsi dari setiap bagian tersebut. Pembelajaran dilakukan dengan pendekatan
kontekstual, di mana siswa dapat langsung melihat dan menyentuh objek yang dipelajari,
sehingga mereka dapat mengaitkan materi yang diajarkan dengan pengalaman nyata.

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengamati keterlibatan dan
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Observasi ini mencakup pengamatan
terhadap aktivitas siswa, interaksi antara siswa dan guru, serta bagaimana siswa bekerja dalam
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kelompok. Data observasi dikumpulkan melalui catatan lapangan dan lembar observasi yang

telah disiapkan sebelumnya. Selain itu, tes hasil belajar juga diberikan pada akhir setiap siklus
untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.

Setelah pelaksanaan setiap siklus, dilakukan refleksi untuk mengevaluasi keberhasilan
penerapan metode Outdoor Learning. Refleksi ini dilakukan bersama dengan guru kelas untuk
menilai apakah tujuan pembelajaran telah tercapai dan untuk mengidentifikasi kendala yang
mungkin muncul selama proses pembelajaran. Hasil refleksi digunakan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan rencana pembelajaran pada siklus berikutnya. Pada akhir penelitian, analisis
data dilakukan secara deskriptif untuk menilai efektivitas metode Outdoor Learning dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi pembelajaran berbasis outdoor di SD Negeri 1 Panembahan menunjukkan
dampak yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). Sebelum penerapan metode ini, hasil belajar siswa cenderung rendah,
di mana banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan
data pada pra-siklus, hanya 20 dari 45 siswa yang mencapai KKM, dengan nilai rata-rata kelas
sebesar 61,89%. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki
pemahaman yang baik terhadap materi yang diajarkan dengan metode konvensional di dalam

kelas.
l P l

] jumlah Tuntas tidak tuntas
Seriesl 45 20 25

Gambar 1 Hasil Belajar Pra Siklus

Setelah penerapan pembelajaran berbasis outdoor, terdapat peningkatan yang signifikan
pada hasil belajar siswa. Pada Siklus I, terlihat bahwa jumlah siswa yang mencapai KKM
meningkat, dan nilai rata-rata kelas juga mengalami peningkatan. Pendekatan pembelajaran ini
memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih interaktif dan kontekstual, sehingga materi yang
diajarkan menjadi lebih mudah dipahami dan diingat oleh siswa. Aktivitas belajar di luar kelas
tidak hanya membuat siswa lebih antusias, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna.

Pada Siklus II, peningkatan hasil belajar siswa semakin terlihat. Berdasarkan data,
mayoritas siswa berhasil mencapai KKM, dengan peningkatan signifikan pada nilai rata-rata
kelas. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis outdoor memberikan dampak positif
secara berkelanjutan. Siswa menjadi lebih terlibat dalam proses belajar, dan aktivitas belajar yang
variatif meningkatkan motivasi dan pemahaman mereka. Selain itu, keterlibatan aktif siswa

ISSN : 2810-0581 (online)



358

ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin

Vol.3, No.9, Agustus 2024

. ____________________________________________________________________________________________|
dalam proses belajar juga mendorong perkembangan keterampilan sosial dan kerja sama di antara
mereka.

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran berbasis outdoor, seperti modul
ajar dan LKPD, juga terbukti efektif dalam membantu siswa memahami materi pembelajaran.
Modul yang dirancang khusus untuk kegiatan outdoor memudahkan siswa dalam
menghubungkan teori dengan praktek nyata di lapangan. Strategi pengajaran yang melibatkan
siswa secara langsung dalam eksplorasi dan diskusi juga berkontribusi pada peningkatan
pemahaman konsep. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa menemukan
pemahaman melalui pengalaman langsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan
kontekstual

Meskipun pembelajaran berbasis outdoor memberikan banyak manfaat, terdapat beberapa
hambatan dan kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran. Salah satu tantangan yang
dihadapi adalah keterbatasan waktu dan sarana prasarana yang mendukung kegiatan belajar di
luar kelas. Selain itu, adaptasi siswa terhadap metode pembelajaran yang berbeda juga
membutuhkan waktu. Namun, kendala ini dapat diatasi dengan perencanaan yang matang dan
dukungan dari pihak sekolah untuk menyediakan fasilitas yang memadai

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis outdoor
memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam konteks pendidikan dasar, terutama untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar,
diharapkan metode ini dapat diintegrasikan secara lebih luas dalam kurikulum sekolah. Selain itu,
perlunya pelatihan bagi guru untuk mengembangkan keterampilan dalam menerapkan metode
pembelajaran inovatif seperti ini juga harus diperhatikan agar pembelajaran berbasis outdoor
dapat diterapkan secara efektif di berbagai mata pelajaran.

KESIMPULAN

Metode pembelajaran berbasis outdoor di SD Negeri 1 Panembahan terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, khususnya materi tumbuhan. Setelah
intervensi, rata-rata nilai siswa meningkat signifikan, dengan sebagian besar siswa mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Metode ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi
juga membuat siswa lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran. Namun, masih ada beberapa
siswa yang belum tuntas, menunjukkan perlunya penyesuaian lebih lanjut untuk memastikan
semua siswa mendapatkan manfaat maksimal. Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis
outdoor dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah dasar.
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